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Abstrak 

Al-Our'an diturunkan Allah swt sebagai pedoman hidup manusia sekaligus menjadi petunjuk 
sebagai fungsi utamanaya. Maka untuk dapat merealisasikan Al-Our'an sebagai petunjuk, 
manusia harus memahami Al-Our'an tersebut. Al-Our'an tidak dapat dipahami begitu saja, 
tanpa ada penjelasan dari Nabi Muhammad Saw sebagai penerima wahyu pertamanya. Maka 
dibutuhkan satu Ilmu yang dapat menjelaskannya, yaitu Ilmu Tafsir. Cabang Ilmu Tafsir ini 
telah melahirkan pemikir-pemikir yang brilian yang telah mampu menjelaskan dan 
mengembangkan cabang Ilmu Tafsir, juga melahirkan karya-karya yang besar. Salah satu 
Ulama atau pemikir yang cukup intens perhatiannya terhadap Ilmu Tafsir adalah Muhammad 
Husain az-zahabi. Banyak sekali karya-karya yang telah dilahirkan oleh Husain az-zahabi ini. 
Terhitung ada 19 karya yang telah dilahirkan, salah satunya adalah Kitab Tafsir wal 
Mufassirun. Kitab ini memiliki tiga jilid, dan banyak sekali ilmu tafsir yang beliau jelaskan di 
dalamnya, diantaranya adalah tentang Tafsir bir-ra'yi. Para ulama berbeda-beda dalam 
memandang perkembangan ilmu tafsir yang tidak bisa ditolak keberadaannya, yaitu tafsir bi- 
ra'yi. Para ulama ada yang membolehkan dan ada yang tidak, sehingga perlu diungkap apa 
alasan dan dalil dibalik kedua pendapat tersebut. 
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Abstract 
The Our'an was revealed by Allah swt as a guide for human life as well as a guide as its main 
function. So to be able to realize the Our'an as a guide, humans must understand the Our'an. 
The Ouran cannot be simply understood, without any explanation from the Prophet 
Muhammad as the recipient of his first revelation. So we need a science that can explain it, 
namely the science of interpretation. This branch of Tafsir Science has produced brilliant 
thinkers who have been able to explain and develop the branch of Tafsir Science, as well as 
produce great works. One of the scholars or thinkers who is guite intense in his attention to the 
Science of Tafsir is Muhammad Husain az-zahabi. Husain az-zahabi has produced many 
works. Counted there are 19 works that have been born, one of which is the Book of Tafsir wal 
Mufassirun. This book has three volumes, and a lot of science of interpretation that he 
explained in it, among them is about Tafsir bir-ra'yi. The scholars differ in their view of the 
development of the science of interpretation that cannot be denied, namely bi-ra'yi 
interpretation. Some scholars allow it and some do not, so it is necessary to reveal what the 
reasons and arguments behind these two opinions are. 
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PENDAHULUAN 


Al-Our'an merupakan kitab suci umat beragama Islam, yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. secara berangsur-angsur. Al-Our'an juga merupakan rahmat dari Allah swt 
kepada seluruh makhluk di muka bumi ini. Pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Our'an 
tidak dibatasi hanya untuk umat Islam, tetapi mencakup untuk semua lapisan masyarakat, 
lengkap dan meliputi segala aspek kehidupan manusia, mengingat kedudukannya adalah 
rahmatan lil-'alamin, untuk semua manusia, baik muslim ataupun non-muslim, sehingga siapa 
saja yang menjadikan Al-Ouran pedomannya, ia akan sejahtera hidupnya, baik di dunia 
ataupun di akhirat. 


Al-Our'an diturunkan Allah swt sebagai pedoman hidup manusia sekaligus menjadi 
petunjuk sebagai fungsi utamanaya. Maka untuk dapat merealisasikan Al-Our'an sebagai 
petunjuk, manusia harus memahami Al-Our'an tersebut. Al-Our'an tidak dapat dipahami begitu 
saja, tanpa ada penjelasan dari Nabi Muhammad Saw sebagai penerima wahyu pertamanya. 
Kemampuan setiap orang dalam memahami al-Our'an tentunya berbeda-beda, padahal 
penjelasan ayat-ayatnya sedemikian gamblang, jelas dan rinci. Perbedaan daya nalar diantara 
mereka ini adalah suatu yang tidak dipertentangkan lagi. Kalangan cendekiawan dan terpelajar 
akan dapat memahami dan menyingkap makna-maknanya secara menarik, sedangkan kalangan 
awam hanya dapat memahami makna-makna lahirnya dan bersifat global.! Maka dibutuhkan 
satu Ilmu yang dapat menjelaskannya, yaitu Ilmu Tafsir. 


Kajian Ilmu Tafsir tidak pernah berhenti dari sejak dahulu sampai sekarang. Kajiannya 
terhadap Al-Our'an selalu berkembang seiring berjalannya zaman. Kajian ini selalu 
menghasilkan Ilmu baru dan menggali berbagai mutiara dalam kandungan Al-Our'an. Banyak 
sekali dari pelbagai kalangan yang telah menumpahkan segenap waktu, tenaga dan fikirannya 
untuk selalu mengembangkan Ilmunya sekaligus berinteraksi dengan kalam yang mulia, yaitu 
Al-Our'an. 


Seiring berjalannya waktu, cabang Ilmu Tafsir ini telah melahirkan pemikir-pemikir 
yang brilian yang telah mampu menjelaskan dan mengembangkan cabang Ilmu Tafsir, juga 
melahirkan karya-karya yang besar. Salah satu Ulama atau pemikir yang cukup intens 
perhatiannya terhadap Ilmu Tafsir adalah Muhammad Husain az-zahabi. Banyak sekali karya- 
karya yang telah dilahirkan oleh Husain az-zahabi ini. Terhitung ada 19 karya yang telah 
dilahirkan, salah satunya adalah Kitab Tafsir wal Mufassirun. Kitab ini memiliki tiga jilid, dan 
banyak sekali ilmu tafsir yang beliau jelaskan di dalamnya, diantaranya adalah tentang Tafsir 
bir-ra'yi. 


Para ulama berbeda-beda dalam memandang perkembangan ilmu tafsir yang tidak bisa 
ditolak keberadaannya, yaitu tafsir bi-ra'yi. Para ulama ada yang membolehkan dan ada yang 
tidak, sehingga perlu diungkap apa alasan dan dalil dibalik kedua pendapat tersebut. 


! Syaikh Manna Al-Gaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Ouran (Terj. Mabahits Fi 'Ulumil-Our'an) 
(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2006). 


Biografi Singkat Muhammad Husain Az-zahabi 


Muhammad Husain az-zahabi lahir di desa Muthubis di Kabupaten (kota) Kifir pada 
tanggal 19 Oktober 1915 atau 9 Zulhijjah 1333 H. Desa Mutubas sebuah desa yang terletak di 
bagian sebelah timur sungai Nil dan termasuk bagian wilayah Kiffir Shaikh, sebuah wilayah 
sekitar lautan Mesir. Mengingat dari sejak kecil az-zahabi sudah ditinggal oleh ayahnya, maka 
yang menanggung hidup dan pendidikannya adalah kakaknya, Husein. Dan ia mempunyai anak 
bernama Musthofa Muhammad al-Zahabi. 


Setelah menghafalkan Al-Our'an di kampung halamannya, beliau melanjutkan 
studinya ke lembaga pendidikan Dasug al-Dini. Setelah lulus dari lembaga pendidikan tersebut, 
beliau ditunjuk sebagai imam dan khotib di berbagai masjid wagaf. Beliau memperoleh gelar 
doktoral dari fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar, Kairo pada tahun 1366 H / 1946 M 
dengan judul disertasinya Tafsir wal Mufassirun. Pada tahun itu juga beliau bertugas sebagai 
dosen pengajar di lembaga pendidikan Mesir al-Dini, sampai pada akhirnya, secara bertahap 
beliau menjadi dekan di fakultas tersebut. 


Beliau wafat karena dibunuh oleh kelompok-kelompok yang ekstrim.yang mempunyai 
ideologi mengkafirkan orang yang tidak bergabung dengan kelompoknya, mengkafirkan 
penguasa tanpa ada perincian, dalil berupa ijma', giyas, mashalih mursalah, istihsan dianggap 
sebagai bentuk kemusyrikan, menolak penafsiran dan pendapat para ulama terdahulu, 
menyatakan tidak wajib shalat di masjid-masjid yang ada sekarang karena masjid-masjid 
tersebut dianggap masjid dhirar.? 


Dikarenakan sikap Husain Az-zahabi yang kritis terhadap keyakinan kelompok 
tersebut, maka kelompok ini mengeluarkan fatwa bahwa darah Muhammad Husain Az-zahabi 
halal dan mereka memutuskan untuk menculik dan membunuhnya. Akhirnya penulis kitab 
monumental Tafsir wal Mufassirun tersebut wafat di tangan mereka pada tanggal 4 Juli 1977. 


Jenazah Dr. Muhammad Husain adz-dzahabi dishalatkan di Masjid jami' al-Azhar, 
dipimpin oleh Imam Shaikh Shaleh al-Jafari. Banyak sekali yang hadir saat itu, ribuan 
sahabat-sahabat beliau, mahasiswa-mahasiswa, orang-orang yang dekat dengan beliau. Semua 
menangisi kepergian beliau, terutama orang yang pernah mengenyam ilmunya, yang 
merasakan manis tingkah lakunya, merasakan keteguhan agamanya, ketulusan jiwa yang 
bening, juga orang yang selalu mengagungkan kemuliaan jiwa beliau, ketinggian karomahnya, 
atau orang pernah memperoleh kebaikan dan bimbingannya sekarang atau yang telah berlalu. 
Pada tanggal 20 Rojab 1397 H/ 7 Juli 1977 Jenazah beliau dishalatkan dan diberangkatkan dari 
Masjid Jami” al-Azhar dalam satu acara resmi dan upacara kebangsaan yang besar. Secara 
hormat jenazah beliau dimakamkan di tempat makam keluarga Imam asy-Syafi'. 


2 Jumal Ahmad bin Hanbal, “Biografi Muhammad Husein Az-Zahabi', 23 Maret, 2021 
Shttps://ahmadbinhanbal.com/biografi-muhammad-husain-az-zahabi-dan-ringkasan-kitab-tafsir-wal- 
mufassirun/S Jaccessed 16 July 2022). 

3 Ibid 

4 “Standar Penilaian Muhammad Husein Al-Zahabi Terhadap Tafsir Bi Al-Ra'yidalamal-Tafsi R Wa 
Al- Mufassirun A.” (UIN Sunan Ampel Surabaya). 


Kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun 


Kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun adalah kitab yang disusun oleh Muhammad Husein 
Az-zahabi. Kitab ini disusun untuk memenuhi Risalah doktoral (Tesis Ph.D) penulis pada 
tahun 1365 H / !964 M di Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar. Sebenarnya kitab ini 
hanya dicetak dua jilid pada semasa hidupnya, satu jilid lagi dicetak dan disusun setelah penulis 
wafat oleh seorang muridnya berdasarkan tulisan penulis yang ditemukan selepas 
kewafatannya. 


Secara ringkas, pada jilid pertama, az-zahabi memfokuskan pembahasannya pada 
tentang 1) pengertian Tafsir dan Takwil serta perbedaan di antara keduanya, 2) tafsir al-Our'an 
dengan selain Bahasa Arab, 3) Tarjamah Tafsiriyah pada al-Our'an dan pembahasan yang 
berkaitan dengannya, 4) Marhalah Tafsir dan 5) Tafsir bil-ma'tsur dan bi-ra'yi. 


Pada jilid kedua az-zahabi menjelaskan tentang penerapan syi'ah, khawarij, az- 
zaidiyah terhadap penafsiran al-Our'an. Kemudian menjelaskan juga tentang tafsir sufi, 
fugoha dan masih banyak yang lainnya. 


Pada jilid terakhir, az-zahabi menjelaskan tentang 1) kitab kitab tafsir al-ma'tsur oleh 
ahlu as sunnah 2) Kitab kitab tafsir bi al-ra'yi oleh ahlu al-sunnah, 3) Kitab Tafsir Al-Imamiyah 
Al-Ithna“Ashariyah, 4) Kitab-kitab Tafsir Ismailiyah, sepeti Asas al-Takwil 5) Kitab tafsir 
ibadiyyah, 6) Kitab tafsir zaidiyyah: Tafsir al-A'gom dan 7) Kitab tafsir shufiyyaah.” 


Definisi Tafsir bi-Ra'yi 


Ra'yu diambil dari kata Bahasa Arab, yaitu ds!» yang artinya adalah pandangan, 
gagasan, pikiran pendapat, opini atau usulan. Maka tafsir bi-ra-yi adalah tafsir yang 
menggunakan pendekatan pikiran atau pendapat dalam penafsirannya. 


Menurut az-zahabi, ra'yu adalah keyakinan (I'tigod), pendapat (Jjtihad), dan 
pengukuran (giyas). Yang dimaksud dengan pendapat di sini adalah “Tjtihad.” Oleh karena itu, 
penafsiran dengan ra'yu adalah penafsiran Al-Our'an dengan ijtihad setelah mufasir menguasai 
tentang kalam tata bahasa Arab dan pendekatan mereka dalam berpendapat, dan 
pengetahuannya tentang lafadz Arab juga bentuk konotasinya. Kemudian dibantu dengan 
penggunaan sya'ir al-Jahili, pengetahuan atas sebab turunnya ayat, pengetahuan tentang nasikh 
wa Mansukh dalam ayat-ayat Al-Our'an dan perangkat-perangkat lain yang dibutuhkan 
Mufasir.? 


Pandangan Ulama terhadap Tafsir bi-ra'yi 


Para Ulama dalam memandang Tafsir-bi-ra'yi ini tentunya berbeda-beda pendapat Az- 
Zahabi menjelaskan bahwa para ulama sejak dahulu, sebagian dari mereka ada yang 
berpendapat bahwa penafsiran dengan ra” yu itu tidak boleh dilakukan, meski penafsir memiliki 
kualifikasi dan perangkat keilmuan yang mencukupi. Menurut sebagian ulama tersebut, 


3 Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 
vol. 1, 2 dan 3. 
5 Jbid, p. 183 


penafsiran al-Gur'an cukup hanya mengacu sepenuhnya pada apa yang sudah ditetapkan oleh 
Nabi Muhammad Saw, dan yang dituturkan oleh para Sahabat sebagai pihak yang menyaksikan 
peristiwa turunnya al-OGur'an, serta yang diriwayatkan oleh para Tabi'in berdasarkan kesaksian 
langsung mereka dari para Sahabat. Namun sebagian ulama yang lain berpendapat sebaliknya, 
bahwa penafsiran dengan ra” yu boleh dilakukan oleh siapa saja yang telah memiliki kualifikasi 
keilmuan dan perangkat ilmu yang dibutuhkan oleh seorang penafsir.' 


Kedua pendapat para Ulama ini pun bukanlah argumen omong kosong belaka, mereka 
mempunyai alasan dibalik semua apa yang mereka katakan. Menurut az-Zahabi, Para ulama 
yang melarang tafsir bi-ra'yi ini didasari dengan beberapa dalil dan alasan, diantaranya 1) 
Bahwa menafsirkan al-OGur'an dengan menggunakan ra'yu berarti menjelaskan apa yang 
dimaksudkan oleh Allah Swt tanpa didasarkan pada ilmu, dan penjelasan yang tanpa ilmu 
semacam itu terlarang, sehingga tafsir bi al-ra'y adalah juga terlarang, 2) adanya dua hadits 
rasulullah yang berbunyi : "Siapa menerangkan Al-Our'an dengan pendapatnya sendiri, 
meskipun benar, itu tetap dianggap salah"S dan " Siapa yang menerangkan Al-Our'an dengan 


tanpa ilmu Hendaknya ia persiapkan tempat duduknya di neraka" 


Kemudian pendapat dari para ulama yang membolehkan diantaranya adalah : 1) adanya 
do'a Rasulullah kepada Ibnu Abbas : "Ya Allah, pahamkanlah dia terhadap agama dan 
ajarkanlah (ilmu) tafsir kepadanya"? ini menunjukkan bahwa pengertian takwil dalam doa 
Nabi di atas, yang diharapkan akan dianugerahkan oleh Allah kepada Ibnu Abbas, adalah 
sesuatu yang lain yang tidak hanya sebatas pendengaran dan penukilan, melainkan sesuatu 
yang melebihi keduanya, yaitu tafsir bi al-ra'y atau ijtihad itu sendiri, 2) Para Sahabat juga 
melakukan penafsiran terhadap al-Gur'an dengan pikiran atau ra'yu mereka sendiri. Dalam 
memahami ayat-ayat al-OGur'an, mereka juga saling berbeda pendapat satu dengan yang lain. 
Selain itu, mereka juga tidak seluruhnya mendengarkan dan mengetahui apa yang dikatakan 
Rasulullah Saw terkait ayat-ayat al-Our' an. Maka, seandainya mengatakan sesuatu tentang ayat 
al-Our'an dengan didasarkan pada akal pikiran atau ra'yu sendiri adalah terlarang, itu para 
Sahabat juga telah melanggar dan melakukan sesuatu yang diharamkan Allah? Lantas apakah 
justru itu yang kita harapkan? Dan 3) Jika tafsir bial-ra'yu, atau penafsiran dengan cara ijtihad, 
dilarang, maka ijtihad itu sendiri juga akan terlarang, sebab banyak hukum yang akan menjadi 
sia-sia dan tak terjamah mengingat hukum itu sendiri digali dengan cara ijtihad'! 


Dua kelompok yang bertentangan satu sama lain tentang boleh atau tidaknya Tafsir bi- 
ra'yi ini menurut az-Zahabi hanyalah pertentangan yang hanya bersifat literer semata, bukan 
pokok persoalan yang lebih substansial. Hal ini disebabkan tafsir bi-ra'yi itu sebenernya 
memiliki dua macam pengertian: 


Pertama, tafsir bi al-ra'y artinya penafsiran dengan mengandalkan ra'y dan tetap 
merujuk kepada kaedah bahasa Arab dan aspek-aspeknya, di samping menyesuaikan pula 


1 Muhammad Husein Az-Zahabi, Tafsir Al-Our'an : Sebuah Pengantar, ed. by Muhammad Rasywan, 
Terj. Kitab Tafsir Wal Mufassirun, Ist edn (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), Pp. 60. 

8 Lihat Sunan at-Tirmidzi, Jilid 5, hal.100 

? Lihat Sunan at-Tirmidzi Bab alladzii yupassiru al-Our'an bi-ra 'yihi No.2950 

10 Lihat Musnad Ahmad Bin Hanbal No.2881 

1 Az-Zahabi, P. 64. 


dengan sumber al-Gur'an dan Sunnah, masih ditambah pula dengan menjaga syarat-syarat 
dalam penafsiran. Tafsir bi al-ra'y dalam pengertian seperti ini tentu sah-sah saja, dan ini yang 
dijadikan dasar pemahaman mereka yang membolehkan tafsir bi al-ra yu. 


Kedua, tafsir bi al-ra”y artinya penafsiran dengan ra' y yang tidak mengacu pada kaidah- 
kaidah bahasa Arab, tanpa menyesuaikan dengan dalil-dalil syari'at, dan juga tidak menjaga 
atau memenuhi syarat-syarat penafsiran. Penafsiran yang seperti inilah yang dicela dan 
dilarang. Ini pulalah yang dimaksud dalam perkataan Umar r.a.: “sesunggunya aku takut 
adanya dua orang di antara kalian: orang yang menakwilkan al-Our'an dengan penakwilan 
yang tidak tepat, dan orang yang saling iri kepada saudaranya dalam memperebutkan 
kekuasaan.” Kategori ini berlaku bagi mereka yang tidak ber pegang pada kaidah-kaidah 
bahasa Arab dan dalil-dalil syari'at dalam penafsirannya, yang lebih menjadikan nafsu sebagai 
panduannya, dan menjadikan madzhab agamanya sendiri sebagai penuntun.'? 


Ibnu Taimiyah pernah menegaskan bahwa barangsiapa yang mengatakan sesuatu 
tentang tafsir namun didasari dengan ilmu Bahasa dan ilmu syrai'at, maka itu tidak apa-apa. 
Sehingga sah-sah saja jika mempunyai ilmu nya. Memang, orang harus diam apabila mereka 
memang tidak tahu, tetapi orang harus mengatakan yang benar jika ia memang mengetahui 
ilmunya, tidak boleh diam saja. Hal ini berdasarkan ayat: “Hendaklah kamu menerangkan isi 
kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya”"' dan juga berdasarkan 
hadits Nabi:“ Siapa ditanya tentang suatu ilmu kemudian ia menyembunyikannya, maka pada 


hari kiamat ia akan dipasangkan kendali dari neraka.” 


Para ulama mensyaratkan untuk menguasai beberapa cabang ilmu sebelum para mufasir 
ingin menafsirkan al-Guran deng ra'yu. Menurut az-Zahabi para mufasir juga harus 
menafsirkan secara rasional dan dapat diterima, sehingga tidak terjerumus dalam kesalahan dan 
menjaga mereka agar tidak termasuk dalam kategori membicarakan maksud Allah swt tanpa 
didasari Ilmu pengetahuan. Cabang-cabang ilmu tersebut adalah : 


1. Ilmu bahasa Arab: sebab dengan ilmu bahasa Arab penafsir bisa menjelaskan makna 
kosa-kata dalam kalimat sesuai dengan konteks penggunaannya. 

2. Ilmu nahwu: karena makna kata berubah-ubah dan berganti seiring dengan pergantian 
i'rab, maka pergantian i'rab itu harus diketahui melalui ilmu nahwu. 

3. Ilmu sharf: sebab dengan ilmu ini macam-macam bentuk dan bangunan kata dalam 
bahasa Arab dapat diketahui. 

4. Ilmu isytigag: sebab sebuah ism atau kata benda boleh jadi tersusun atau terambil 
akarnya dari dua kata yang berbeda sehingga maknanya menjadi berbeda. 

5. Ilmu balaghah yang tiga (35,6,7): 


6. Ilmu ma'ani: dengan ilmu ini rahasia susunan kalimat dapat disingkap dari sisi faidah 
maknanya. 


12 Az-Zahabi, P. 66. 
8 Lihat O.S Ali-Imran (3) : 187 
14 Lihat Sunan Ibnu Majah, Juz 1, hal. 97 


7. Ilmu bayan: dengan ilmu ini rahasia susunan kalimat dapat disingkap, sebab ilmu ini 
mempelajari makna yang dzahir dan makna yang tersembunyi dari sisi perbedaan 
kejelasan dan ketersembunyian dilalah atau petunjuknya. 

8. Ilmu badi': dengan ilmu ini sisi-sisi keindahan dan kehalusan kalimat bahasa Arab 
dapat diketahui. 

9. Ilmu giraat: sebab dengan pengetahuan tentang giraat penafsir akan mampu melakukan 
tarjih atas satu bacaan terhadap bacaan yang lain 

10. Ilmu ushul al-din @lmu kalam): dengan pengetahuan ini penafsir dapat mencari 
petunjuk mengenai hal-hal apa saja yang wajib, yang boleh, dan yang mustahil bagi 
Allah Swt, mampu mengkaji tentang ayat-ayat al-Gur'an yang berkaitan dengan 
kenabian (nubuwwah), dengan perkara akhirat, dan lain sebagainya dengan benar. 

11. Ilmu ushul al-figh: sebab dengan ilmu ini bisa diketahui bagaimana langkah penggalian 
hukum dan pencarian petunjuk dari ayat-ayat al-Gur'an, selain dapat diketahui pula 
ayat-ayat al-Gur'an yang mujmal dan mubayyan, yang umum dan khusus, yang mutlag 
dan mugayyad, yang berbentuk amr dan nahy, dan lain-lain yang menjadi bahasan 
dalam cabang ilmu ini. 

12. Ilmu asbabun nuzul: sebab pengetahuan tentang asbabun nuzul ayat (sebab-sebab 
turunya ayat) dapat membantu dalam memahami maksud dari diwahyukannya ayat al- 
Our'an tersebut. 

13. Ilmu gasash: sebab dengan mengetahui kisah-kisah cerita secara detail akan dapat 
membantu memahami kisah-kisah cerita yang dimuat secara umum dalam al-Gur'an. 

14. Ilmu naskh wa mansukh: sebab dengan ilmu ini akan bisa diketahui dan dibedakan 
mana yang muhkam dan bukan muhkam. Sisi ini sangatlah penting, dan siapa yang 
mengabaikan sisi ke-muhkam-an ini bisa jadi keliru karena mengambil hukum yang 
sebenarnya mansukh, dan akhirnya tersesat. 

15. Ilmu hadits: sebab ilmu ini bisa membantu dalam mengetahui mana ayat-ayat yang 
mujmal, yang mubham lain sebagainya dari sisi ada tidaknya sunnah yang menjadi 
penjelas ayat tersebut. 

16. Ilmu muhibah: adalah ilmu yang Allah Swt anugerahkan kepada siapa saja yang 
mengamalkan ilmu yang dimilikinya. Hal ini ditunjukkan oleh Allah Swt dalam firman 
Nya: “Bertagwalah kalian pada Allah niscaya Allah akan menganugerahkan ilmu 
kepadamu”, selain juga sabda Rasulullah Saw: “barang siapa yang mengamalkan 
ilmu yang telah ia ketahui, maka Allah akan mewariskan ilmu yang belum ia ketahui." 


Itulah cabang ilmu yang harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang mufasir bi-ra'yi. 
Sebagian ulama ada yang menambahkan ilmu yang harus dimiliki oleh mufasir bi-rayi ini, yaitu 
ilmu psiko-antro (ahwa al-basyr), sebagian ulama lain menambahkan ilmu sejarah (tarikh) dan 
ilmu tentang umat-umat negeri masa lalu (tagdim al-buldan), bahkan ada sebagian ulama juga 
yang mengurangi ilmu yang telah disebutkan diatas. Terlepas dari itu semua, para mufasir bi- 


15 Lihat O.S al-Bagarah (2) : 282 
16 Lihat Talbiisu Ilbaas, hal. 285 


ra'yi harus menguasai ilmu-ilmu tepat yang digunakan untuk menafsirkan al-Our'an, agar tidak 
salah dalam menafsirkan al-Our'an." 


Penutup 


Demikianlah pandangan ulama terhadap tafsir bi-ra'yi. Ada yang membolehkan dan ada 
yang tidak. Tentu, ini hanyalah sebuah ikhtilaf ulama yang harus disikapi dengan bijak, bukan 
untuk malah saling berdebat bahkan sampai taraf mengkafirkan hanya karena berbeda 
pendapat. Perbedaan diantara keduanya bukanlah dalam ranah agidah, melainkan sebatas 
pendapat atas sebuah ilmu yang sebenernya itu bisa digunakan selama memenuhi syarat-syarat 
yang diberikan dan tidak bertentangan dengan syari'at. Seperti yang dikatakan az-Zahabi 
bahwa perbedaan diantara keduanya hanyalah pertentangan yang hanya bersifat literer semata, 
bukan pokok persoalan yang lebih substansial. Sehingga para ulama membagi tafsir bi-ra'yi ini 
menjadi dua bagian, yaitu tafsir bi-ra'yi al-mahmud (yang terpuji) dan tafsir al-madzmum 
(tercela). 


Tafsir al-mahmud, menurut az-Zahabi sebenarnya sudah dilakukan semenjak jauh-jauh 
hari tanpa melanggar kaidah-kaidah bahasa Arab, tidak pula melanggar aturan syari'ah. 
Kondisi seperti ini masih bisa berjalan, hingga pada akhirnya munculah firgah atau kelompok 
yang beragam, dan muncul pula madzhab-madzhab keagamaan yang cukup bervariasi. Maka 
muncullah ulama-ulama yang yang berusaha menyokong madzhabnya masing-masing, 
mempertahankan akidahnya dengan menghalalkan segala macam cara. Mereka memang 
merujuk kepada al-Gur'an, tetapi tujuan mereka mengkaji al-Gur'an adalah untuk menggali 
dalil-dalil dalam al-Gur'an yang kiranya dapat memperkuat pendapatnya sendiri dan 
menyokong madzhab yang dianutnya. Mereka saling bersaing untuk mengkaji al-Gur'an meski 
dengan jalan merendahkan ayat-ayat al-Gur'an terhadap madzhabnya sendiri, serta lebih 
cenderung mengunggulkan pendapat dan hawa nafsunya, menakwilkan ayat-ayat al-Gur'an 
yang sekiranya bertentangan dengan pandangan madzhabnya sehingga membuatnya seakan- 
akan tidak ada kontradiksi dan pertentangan dengannya. Dari sinilah mulai timbul tafsir bi al- 
ra yi al-madzmum. Keadaan mulai menjadi genting hingga menjadikan orang-orang saling 
memperjuangkan akidah mereka sendiri, memperkuat madzhab mereka sendiri dengan 
penafsiran yang mereka lakukan melalui upaya memperturutkan ayat-ayat al-Gur'an pada 
hawa nafsu mereka sesuai kecenderungan masing-masing madzhab dan keyakinan yang 
mereka anut.' 


Maka selama tafsir bi-ra'yi ini digunakan dengan tidak melewati batasan-batasan dalam 
ilmu menafsirkan dan menggunakan cabang ilmu yang telah dijelaskan oleh para ulama, sah- 
sah saja digunakan, tentunya digunakan oleh mufasir yang memang menekuni ilmu tafsir, 
bukan orang awam yang tidak memfokuskan diri untuk mempelajari ilmu tafsir dan jauh dari 
bimbingan ulama. 


1 Az-Zahabi, P. 70. 
18 Az-Zahabi, P. 85. 
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